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Potret Madrasah di Dunia Islam:
Keragaman, Kompleksitas, dan
Persaingan Konsep Keislaman

Robert W. Hefner and Muhammad Qasim Zaman, Schooling Islam: The Culture
and Politics of Modern Muslim Education (Princeton: Princeton University Press,

2007).

Abstract: At present, madrasah draw international attention because
of two important events. The first is the emergence of the Taliban in
Afghanistan in 1994. Taliban means “student” and more specifically
“student of Islam”. The Taliban is a group of students of madrasah, the
symbol of institutionalized popular Islamic education. It has its roots in the
Deoband Madrasah, an Islamic educational institution created in 1867 in
Delhi, India. They succeeded in eliminating groups of Mujahidin fighters
from the Afghan government on 27 September 1996. It was followed by
the proclamation of the Islamic state, the imposition of Islamic Law and
the literal interpretation of Islamic doctrine. All this drew the interest of
scholars wanting to understand more about the madrasah educational
system which formed the backdrop of the emergence of the Taliban.

The second was the 11 September 2001 tragedy which destroyed the
World Trade Center in New York. After this event many questions were asked
about Islamic education and fundamentalism, radicalism and terrorism.
Some authors made the explicit connection between Islamic education and
the 11/9 tragedy in the Islamic world. They surmised that Islamic education,
especially the madrasah had become places of the dissemination of radical
religious ideology. Some among these authors even claimed that madrasah
were “breeding grounds for terrorists” and institutions teaching the use of
violence in their jihad to impose Islam.

Similar questions were asked about the situation in Indonesia and
pesantren became the educational institutions to be closely scrutinized. They
were also portrayed in the Western mass media as places where radicalism
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and Islamic militarism proliferated, especially after this educational
institution came to be connected with the Bali bombings in 2002. After this
event the entire Western mass media gave a complete negative picture of
pesantren. In September 2003, for instance, the Journal of Asian Affairs
accused Indonesian pesantren of being similar to Pakistani madrasahs.
It claimed that “like Pakistan madrassa, there exists an entire education
system, the pesantren, which is independent of the government and provides
Islamic fertile ground to train the children of the poor in the mould of radical
Islam”. Especially Pesantren al-Mukmin Ngruki located in the centre of
Javanese culture, Solo, Central Java, was often mentioned, including in a
report of the International Crisis Group (ICG) as the center of the militant
Muslim network in Indonesia having international links with al-Qaeda.

This international attention was not accompanied by a thorough
understanding of Islamic educational institutions and their complexity. The
assumption appeared to be that Islamic education was a monolithic system.
Passing over variety and complexity the image portrayed was entirely
negative. Is it true that Islamic education can be generalized as places of the
dissemination of radical religious ideologies? How do Islamic educational
institutions deal with modernity and how do they make important
transformations? How complex are the Islamic educational institutions
in the Islamic world? These questions may be the departing point for the
discussion of the book under discussion.

This book offers a portrait of Islamic education while presenting their
struggles with a variety of political systems, modernization, and religious
ideology. Cases were studied in important regions in the Islamic world
such as Turkey, EQypt, Pakistan, Indonesia, Morocco, and Mali as well as
Islamic education in the West, in this case, England. In the discussion is
revealed that the Islamic educational institutions, especially the madrasah
are not only confronted by changing social and political realities, but also by
the issue: How to make a modern Muslim. In response to these challenges
various models of Islamic education appeared in various regions in the
Muslim world.

The book does not only offer a picture of madrasahs in the modern period.
The continued dynamics of madrasah are also shown from the creation of the
institution in the Middle Ages. Concepts like requlation, standardization,
functionalization appear to be not only modern phenomena by any means.
During the Middle Ages, madrasahs also went through similar programs.
Because of these programs, Islamic sciences were standardized and
madrasahs became the centers of Islamic scholarship. Equally important is
that madrasahs evidently became the venues of competition between Islamic
conceptions developing in the Muslim world. And this was not only the case
during the Middle Ages, but is also evident in modern times. Madrasahs
cannot be divorced from the Islamic concepts that were developed by their

founders, teachers and socio-religious organizations behind them.
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and Politics of Modern Muslim Education (Princeton: Princeton University Press,

2007).

internasional. Dua peristiwa monumental menjadi latar be-

lakang munculnya perhatian tersebut. Pertama, tampilnya
kelompok Muslim Taliban di Afghanistan pada 1994. Taliban secara
bahasa berarti “pelajar” —dan secara khusus dapat dipahami seba-
gai “pelajar Islam” —adalah sekelompok murid madrasah, simbol
lembaga pendidikan Islam paling populer. Taliban memiliki akar
dalam Madrasah Deoband, sebuah lembaga pendidikan Islam yang
berdiri pada 1867 di Delhi. Keberhasilan Taliban menyingkirkan
kelompok pejuang Mujahidin dari pemerintahan Afghanistan pada
27 September 1996, yang diikuti deklarasi negara Islam dengan
ciri utama “Allah’s Governments”, penerapan shari‘ah Islam, dan
penafsiran literal terhadap doktrin Islam menjadi latar belakang
rasa ingin tahu banyak kalangan sarjana tentang sistem pendidikan
madrasah—yang berada di balik kemunculan Taliban.!

Kedua, tragedi 11 September 2001 yang meluluhlantakkan ge-
dung kembar WTC di New York. Pasca tragedi tersebut, sejumlah
pertanyaan tentang pendidikan Islam dan fundamentalime, radika-
lisme, dan terorisme muncul ke permukaan. Beberapa penulis se-
cara eksplisit mengaitkan tragedi “11/9” dengan proses pendidikan

I)ada periode kontemporer ini madrasah menuai perhatian
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yang berlangsung di dunia Islam. Mereka menduga bahwa pen-
didikan Islam, terutama madrasah, telah menjadi tempat persema-
ian ideologi keagamaan yang bersifat radikal. Di antaranya bahkan
menyebut madrasah sebagai “breeding grounds for terrorist” seka-
ligus lembaga yang mengajarkan penggunaan kekerasan dalam
jihad menegakkan Islam.

Pertanyaan serupa juga mengemuka untuk kasus Indonesia.
Dalam konteks ini, pesantren merupakan lembaga pendidikan
yang mendapat sorotan tajam. Pesantren juga dicitrakan media
massa Barat sebagai tempat pertumbuhan radikalisme dan militansi
Islam, terutama setelah lembaga pendidikan ini dikaitkan dengan
bom Bali pada 2002. Setelah peristiwa itu, pencitraan media massa
Barat terhadap pesantren sepenuhnya negatif.? Pada September
2003, untuk menyebutkan contoh, Journal of Asian Affairs menuduh
bahwa pesantren Indonesia sama dengan madrasah-madrasah di
Pakistan. Dikatakan bahwa, “like Pakistan madrassa, there exists an
entire education system, the ‘pesantren’, which is independent of
the government and provide with Islamic fertile ground to train the
children of the poor in the mould of radical Islam.”?® Secara khusus
Pesantren al-Mukmin Ngruki, yang berlokasi di salah satu pusat
kebudayaan Jawa di Solo, seringkali disebut media massa Barat,
termasuk laporan International Crisis Group (ICG), sebagai pusat
jaringan Muslim militan di Indonesia yang secara internasional
memiliki ikatan jaringan dengan al-Qaeda.*

Sorotan internasional yang tajam tersebut, yang disertai streoti-
pe tentang pendidikan Islam, pada umumnya tidak disertai sebuah
pemahaman yang memadai tentang lembaga-lembaga pendidikan
I[slam dengan segala kompleksitasnya. Terdapat kesan bahwa penci-
traan tersebut didasarkan kepada asumsi bahwa lembaga pendidik-
an Islam merupakan sebuah sistem yang monolitik. Mengabaikan
keragaman dan kompleksitas lembaga-lembaga pendidikan Islam
akan mendapatkan pencitraan dan streotipe yang sepenuhnya
negatif. Benarkah pendidikan Islam dapat digeneralisasikan sebagai
tempat penyemaian ideologi keagamaan radikal? Bagaimana lem-
baga-lembaga pendidikan Islam mengalami pergumulan dengan
modernitas dan mengalami transformasi-transformasi penting?
Bagaimana kompleksitas lembaga-lembaga pendidikan Islam di se-
luruh dunia Islam? Pernyataan-pertanyaan itu dapat dijadikan titik
tolak untuk mendiskusikan buku ini.
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I

Buku ini merupakan hasil kerjasama para sarjana pada level in-
ternasional dari berbagai disiplin ilmu—sejarah, politik, antroplogi,
studi agama-agama, dan pendidikan—yang memiliki perhatian ter-
hadap pendidikan Islam. Dengan dukungan Pew Charitable Trusts
dan the Institute on Culture, Religion, and World Affairs, Boston
University, para sarjana tersebut melakukan diskusi dan penelitian
tentang perkembangan kontemporer pendidikan Islam, melacak
karakternya dari perspektif historis, dan menunjukkan kompleksi-
tas relasinya dengan modernisasi. Para sarjana tersebut telah bebe-
rapa kali melakukan diskusi. Pertama, diskusi berlangsung antara
2002-2003 yang merupakan persiapan dengan melihat perkembang-
an dan transformasi politik dan masyarakat Muslim. Kedua, disku-
si berlangsung antara Oktober 2004 dan Mei 2005 dengan melihat
sejarah dan masa depan pendidikan Islam dari perspektif perban-
dingan dan pendekatan interdisiplin. Dari diskusi kedua inilah
buku ini berasal. Penting dicatat keterlibatan para sarjana dari Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dalam melakukan penelitian tentang perkembangan kon-
temporer pendidikan Islam Indonesia. Artikel Azyumardi Azra,
Dina Afrianty, dan Robert W. Hefner, “Pesantren and Madrasa:
Muslim Schools and National Ideals in Indonesia” (Chapter 8) me-
rupakan sebagian hasil penelitian lembaga tersebut.’

Buku ini terdiri dari sebelas bab. Selain bab pertama dan tera-
khir—pendahuluan dan epilog—setiap bab mendiskusikan lemba-
ga pendidikan Islam dari perpsektif historis dan wilayah. Diskusi
dari perpektif historis melacak konsep pendidikan Islam pada
abad pertengahan Islam dan keberlangsungannya pada abad mo-
dern dengan mempertimbangkan aspek-aspek politik dan problem
identitas masyarakat Muslim pada periode modern. Selanjutnya,
diskusi dari perspektif wilayah mencakup perkembangan lembaga
pendidikan Islam pada periode kontemporer di Pakistan, India,
Mesir, Maroko, Turki, Indonesia, Mali, dan Inggris. Sementara itu,
perkembangan lembaga pendidikan Islam di Iran, sebuah negara
yang memiliki posisi penting dalam geopolitik internasional, di-
singgung dalam bagian epilog. Sebagaimana dikatakan Hefner da-
lam pendahuluan, buku ini mengadopsi pendekatan perbandingan
dengan mengusung asumsi bahwa pendidikan Islam sepenuhnya
merupakan fenomena sosial yang di dalamnya pengetahuan, poli-
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tik, dan jaringan sosial berinteraksi dalam konteks capaian-capaian
yang bersifat kompleks.

II

Penulisan kembali sejarah pendidikan Islam merupakan pintu
masuk penting buku ini. Hal ini dilakukan dengan mengungkap
kembeali tradisi mencari ilmu (talab al-‘ilm) yang merupakan bagian
integral dari doktrin dan tradisi Islam. Termasuk di dalamnya ada-
lah doktrin tentang kewajiban mencari ilmu bagi setiap Muslim.®
Robert W. Hefner dalam pendahuluan memulai dengan menegas-
kan kembali konsep pengetahuan sebagai bagian dari ibadah. Islam
merupakan “agama kitab dan penafsiran atasnya.” Karenanya
kaum Muslim memandang menuntut ilmu-ilmu keislaman meru-
pakan ibadah.

Tradisi pembelajaran dalam Islam dimulai dari pembelajaran
al-Qur’an, kitab paling pokok dalam Islam. Pada periode awal, al-
Qur’an dapat dikatakan sebagai “the foundation stone” pendidikan
Islam.” Pada perkembangannya, beberapa institusi bermunculan
sebagai bentuk institusionalisasi tradisi pembelajaran dalam Islam.
Masjid, kuttab, madrasah, dan rumah guru muncul sebagai tempat-
tempat berlangsungnya pembelajaran dalam masyarakat Muslim.
Berbeda dengan yang lain, madrasah menawarkan pelajaran pem-
bacaan al-Qur’an (gira’ah), grammar (nahw), tafsir, figh, ushul al-figh,
dan ilm kalam. Sebagian kecil di antaranya juga menawarkan pelajar-
an aritmetik, astronomi, kedokteran, filsafat, dan sastra.

Beberapa sarjana seperti Makdisi, Syalabi, dan Stanton berpenda-
pat bahwa Madrasah Nizamiyah di Baghdad, dibangun Wazir
Nizam al-Mulk sejak 1065 dan selesai 1067, merupakan madrasah
pertama di dunia Islam.? Sarjana lain seperti Bulliet mengungkap-
kan keberadaan madrasah-madrasah di kawasan Nisyapur, Iran,
jauh sebelum Madrasah Nizamiyah. Pada 1009, misalnya, terdapat
Madrasah Miyan Dahiya yang didirikan Ab@ Ishaq Ibrahim Ibn
Mahmiid, bahkan pada masa Sultan Mahmiid al-Ghaznawi (990-
1030) telah berdiri Madrasah al-Sa‘idiyyah.’ Pedersen dan Makdisi
juga telah menyingung keberadaan madrasah di Nisyapur, yaitu
Madrasah al-Baihaqgiyyah dan Madrasah al-Sa‘idiyyah.” Meskipun
demikian, Nizamiyah merupakan simbol kebangkitan madrasah di
dunia Islam. Madrasah ini menginspirasikan munculnya institusi-
institusi serupa di tempat-tempat lain. Tidak heran jika Bayard me-
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nyebutnya sebagai “model for orthodox Islam”"" dan Fisher menye-
butnya sebagai “nation-wide public system of education.”*

Kebangkitan madrasah membawa beberapa implikasi penting.
Pertama, terciptanya tingkatan-tingkatan yang sistematis dan stan-
dar untuk studi Islam tingkat tinggi. Perkembangan ilmu-ilmu keis-
laman yang semakin kompleks—sejalan dengan perkembangan
mazhab figh—membutuhkan tidak hanya waktu yang lebih lama,
tetapi juga institusi yang lebih terstruktur, yang ujungnya berakibat
pada strukturisasi dan standarisasi ilmu keislaman (h. 6). Kedua,
meminjam istilah “functionalization” yang dipergunakan Starrett
untuk memerikan pendidikan Islam di Mesir modern,” pada pe-
riode pertengahan Islam, madrasah sebenarnya juga sudah meng-
alami fungsionalisasi. Raja, wazir, dan elite sipil melakukan patron-
age terhadap madrasah untuk menunjukkan posisi sosial-politik
dan kedekatannya dengan ulama (h. 8). Ketiga, seperti dikatakan
Berkey, Chamberlain, dan Bulliet, kebangkitan madrasah telah me-
nyebabkan terjadinya “recentering and homogenization” ilmu-ilmu
keislaman dan otoritas keagamaan. Dua gejala penting dapat dijadi-
kan indikasi beberapa hal berikut, yaitu (a) tampilnya figh sebagai
“the queen of the religious sciences” dan (b) semakin pentingnya
teks tertulis daripada pelajaran lisan guru (h. 10). Semakin kuatnya
pengaruh teks-teks keagamaan standar menggeser otoritas kea-
gamaan ulama—secara individual —meskipun terdapat beberapa
pengecualian karena kompleksitas konsep otoritas keagamaan itu
sendiri.

Madrasah pada periode tersebut—mirip pesantren di Indonesia
yang muncul lebih belakangan—telah muncul sebagai “lembaga”
yang menyediakan ruangan belajar, tempat tinggal pendiri, guru,
dan pelajar, dan masjid —sebagai tempat ibadah dan belajar. Tidak
jarang, terdapat magam pendiri madrasah dan keluarga dekatnya
yang menjadi objek ziyarah. Pada abad ke-13, di Iran muncul sebuah
kompleks pendidikan yang dengan tepat digambarkan Arjumand
sebagai “educational charitable complex”. Ini merupakan sebuah
kompleks pendidikan yang lengkap mencakup masjid, madra-
sah, tempat tinggal pendiri, asrama, klinik, dan perkumpulan sufi.
Terkadang dilengkapi juga dengan pemandian umum dan obser-
vatorium.

Artikel Jonathan Berkey (Chapter 2) memberikan inspirasi me-
narik tentang keberlanjutan sejarah madrasah—dan seluruh dina-
mikanya—dari periode awal kemunculannya sampai dengan era
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modern sekarang. Ia menggali dinamika madrasah pada periode
abad pertengahan dan menghadirkannya dalam konteks perkem-
bangan pendidikan Islam modern. Ia menggarisbawahi—dan
mengingatkan kembali—bahwa patronase, “fungsionalisasi”, dan
regulasi madrasah seperti ditemukan para peneliti pendidikan
Islam belakangan, bukan semata-meta gejala modern, tetapi meru-
pakan gejala yang sudah dapat ditemukan pada awal perkembang-
an madrasah.

III

Tema utama madrasah pada periode modern adalah “making
modern Muslim.” Pertanyaan penting yang mengemuka adalah ba-
gaimana menjadi Muslim yang baik dalam konteks dunia modern
yang mengalami perubahan dengan cepat. Para sarjana sendiri per-
caya bahwa pendidikan memiliki peranan sentral dalam mencetak
bangsa, warga negara, dan agama yang modern. Dalam konteks
ini, konsep “mass education” kemudian diadopsi banyak negara,
termasuk negara-negara Muslim. Dukungan negara terhadap kon-
sep “mass education” merupakan kunci utama untuk melihat mo-
dernisasi yang berlangsung di lingkungan negara-negara Muslim.
Dalam proses modernisasiitu, Barat dan Asia Timur, seringkali men-
jadi rujukan kaum terpelajar Muslim. Meskipun demikian, adaptasi
setiap negara Muslim terhadap modernisasi bervariasi dan berting-
kat. Dalam kaitan ini penting ditegaskan bahwa usaha modernisasi
telah memicu munculnya tantangan terhadap ilmu-ilmu keislaman,
tampilnya elite baru yang “terpisah” dari ulama, dan diskusi ten-
tang makna menjadi Muslim dalam era modern sekarang.

Dalam konteks demikian itulah terjadi proses Atatization pen-
didikan Islam, meskipun proses ini sangat bervariasi tergan-
tung kepada masyarakat dan negara bersangkutan. Modernisasi
pendidikan Islam Turki dapat dijadikan contoh tentang proses
Atatization yang paling kuat. Regulasi madrasah (medrese) sudah
dilakukan Kekhalifahan Usmani jauh sebelum derasnya pengaruh
Barat di wilayah itu. Kekhalifahan Usmani telah mengklasifikasi,
membuat hirarki, dan menyusun kriteria tentang madrasah ber-
mutu. Namun, kekuatan politik yang semakin merosot, menjadikan
Sultan melakukan reformasi pendidikan dengan berkiblat ke Barat.
Para penasihat Sultan membisikkan bahwa “secret wisdom” kema-
juan Barat terletak pada pendidikan, dan Turki harus menempuh
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jalan itu. Pemerintah kemudian membangun sekolah-sekolah baru
yang mengadopsi western stayle dengan fokus utama pendidikan
militer dan teknik.'

Pada 1913, Turki berhasil merumuskan undang-undang pen-
didikan. Di antara poin penting undang-undang tersebut adalah
pengalihan kontrol dan administrasi pendidikan dasar dari tangan
otoritas tradisional ulama kepada pemerintah. Tetapi beberapa
sistem pendidikan dasar tradisional Islam, seperti sibyan dan mek-
teps, tetap didominasi ulama dan diabdikan bagi pembelajaran al-
Qur’an dengan fokus mencetak para huffidz (penghafal) al-Qur’an.
Hal demikian, menjadikan persaingan antara lembaga-lembaga
pendidikan modern dan tradisional sangat kuat. Sebagai contoh,
hoja, guru-guru tradisional di desa-desa, lebih mendapatkan simpa-
ti dan respek dari masyarakat daripada guru-guru pemerintah yang
dikirim ke desa-desa untuk kepentingan modernisasi pendidikan.
Sampai-sampai hoja dipandang sebagai penjaga agama, sementara
guru pemerintah terkadang dipandang sebagai “utusan setan”.'®

Berdirinya Republik Sekuler Turki pada 1923 meredefinisi Islam
Turki. Sekularisme menjadi kata kunci dalam pemerintahan dan se-
luruh ekspresi keagamaan berada di bawah kontrol negara. Pada
1924 kekhalifahan dihapuskan, hukum Islam (shari‘ah) digantikan
dengan hukum sekuler, vakf (wakaf) dihapuskan, sistem pendidik-
an dintegrasikan, dan medreses dihapuskan.'® Dalam konteks ini,
persaingan antara Islam sebagai basis kultural masyarakat tradi-
sional Turki dan sekularisme sebagai basis modernisasi menjadi
latar belakang yang dapat menjelaskan tentang perkembangan
pendidikan Islam modern di Turki. Antara 1946 dan 1949 —duapu-
luh tahun setelah penghapusan medrese—wacana tentang sekolah
imam-khatip kembali mengemuka. Penerapan sistem multi-partai,'”
menjadikan agama—dan simbol-simbol keagamaan, termasuk
pendidikan—menjadi komoditi yang diperebutkan untuk mengga-
lang dukungan politik masyarakat. Pada periode tersebut, sepuluh
kursus imam-khatip dibuka, termasuk Fakultas Teologi di Ankara.
Pada 1958, sekolah imam-khatip telah berjumlah 18 buah dengan
2,476 orang pelajar. Jumlah itu terus meningkat sejalan dengan se-
makin besarnya dukungan masyarakat terhadap partai-partai yang
mengusung aspirasi Islam. Sebagai contoh, pada 1977-1978, ketika
Partai Keadilan, Partai Keselamatan Nasional, Partai Aksi Nasional
berkoalisisi, jumlah sekolah imam-khatip melonjak menjadi 334
dengan jumlah pelajar mencapai 134,517 orang.'®
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Dalam periode kontemporer, menarik mengemukakan gerakan
“Komunitas Fethullah Golen”, yang menjadi fokus artikel Bekim
Agai, sarjana Turki yang mengajar di Bonn University. Ini merupa-
kan gerakan yang diprakasai Fethullah Golen, juru dakwah terke-
muka Turki yang mendapat sebutan “Billy Graham dari Turki” dan
mentor Recep Tayyip Erdogen, PM Turki sekarang. Golen bersikap
modern dan menolak penerapan syari‘at Islam. Ia mempromosikan
pandangan-pandangannya melalui gerakan-gerakan sosial dengan
membentuk banyak organisasi dan yayasan. Golen menomorsatu-
kan pendidikan yang bisa mengintegrasikan kaum Muslim ke du-
nia modern. Komunitas Golen mengoperasikan sekitar 100 sekolah
dengan sumber dana utama dari komunitas. Meskipun sekolah-
sekolah ini menerapkan kurukulum sekolah negeri, dan dikontrol
ketat oleh negara, nilai-nilai moral agama mendapatkan penekanan
dalam proses pembelajaran. Gagasan-gagasan Golen sendiri bera-
kar pada ajaran-ajaran Said Nursi, pembaru Turki yang sangat ber-
pengaruh. Karena itulah sekolah Golen disebut dengan “alternatif
pendidikan agama di Turki” (h. 157).

Modernisasi pendidikan di Turki memiliki beberapa kesamaan
dengan Mesir. Jika Mesir berhasil mengintegrasikan khazanah
pendidikan tradisional Islam dengan modernisasi—seperti tecer-
min dalam Universitas al-Azhar—Turki secara tegas memilih jalan
sekularisme. Akan tetapi karena basis kultural dan nilai masyarakat
tetap berpijak pada Islam, maka persaingan Islam dan sekularisme
tidak dapat dihindarkan. Tampilnya “Komunitas Golen” merupa-
kan contoh mutakhir bahwa persaingan dan konsepsi tentang Islam
masih terus berlanjut di Turki, dan lembaga pendidikan Islam me-
rupakan salah satu media yang menjadi tempat pergumulan nilai-
nilai yang saling bersaing. Proses Atatization tidak sanggup menjadi
penghalang keragaman pendidikan Islam.

v

Madrasah Indonesia memberikan potret yang menarik. Sejarah
perkembangan madrasah di Indonesia terkait dengan faktor-fak-
tor kompleks. Pesantren, lembaga pendidikan tradisional khas
Indonesia; gerakan pembaruan Islam (Islamic reform movement); dan
sistem pendidikan Belanda merupakan tiga faktor penting yang se-
cara bersama-sama menyediakan sebuah environment bagi kemun-
culan madrasah modern Indonesia. Pesantren sebenarnya dapat
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disejajarkan dengan madrasah periode abad pertengahan Islam.
Berpusat pada kyai (ulama), rumusan pembelajaran pesantren se-
penuhnya mengandalkan kapasitas intelektual kyai. Tidak terdapat
kurikulum terstruktur, waktu belajar yang pasti, dan menempatkan
hafalan sebagai faktor utama pembelajaran.

Madrasah—dan sistem pendidikan Muslim modern lain—me-
rupakan hasil perjumpaan budaya antara gerakan reformasi pen-
didikan Islam, sekolah-sekolah Belanda, dan tradisi pembelajaran
Islam yang sudah berlangsung berabad-abad. Penting dicatat bah-
wa eksperimen pendidikan Islam modern berlangsung pada deka-
de pertama abad ke-20 yang juga merupakan periode ‘kebangkitan
nasional’ bagi seluruh komponen masyarakat di Hindia Belanda.
Istilah ‘an age in motion’ yang dipergunakan Takashi Shiraishi un-
tuk menggambarkan periode ‘kebangkitan bumi putra’ sangat te-
pat untuk melihat madrasah. Pada periode tersebut gagasan-ga-
gasan baru, organisasi-organisasi baru, istilah-istilah baru muncul
dan mentransformasikan kehidupan politik, sosial, dan agama di
Indonesia.

Artikel tentang madrasah Indonesia (Chapter 8) memberikan
gambaran tentang kompleksitas pendidikan Islam. Sampai dengan
periode modern sekarang ini, meskipun telah melewati pengalaman
transformasi yang demikian besar sepanjang abad ke-20, beragam
lembaga pendidikan Islam tetap eksis di Indonesia. Pesantren, ma-
drasah, dan sekolah Islam merupakan lembaga-lembaga pendidikan
Islam yang penting pada tingkat dasar dan menengah. Pada tingkat
perguruan tinggi, Indonesia memiliki tidak kurang dari 54 lemba-
ga pendidikan tinggi negeri; 5 Universitas Islam Negeri (UIN), 14
Institut Agama Islam Negeri (IAIN), dan 35 Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN).

Madrasah Indonesia dapat dikatakan sebagai jembatan yang
menghubungkan pendidikan sekuler (sekolah-sekolah Belanda)
dan pendidikan tradisional pesantren. Madrasah menawarkan
pendidikan umum sebagaimana ditawarkan sekolah umum. Pada
saat yang sama madrasah juga menawarkan pendidikan Islam se-
bagaimana ditawarkan pendidikan tradisional Islam pesantren.
Dari sekolah umum, madrasah mengambil sistem pendidikan
modern, dan dari pesantren mengambil tradisi pembelajaran Islam.
Berdasarkan kenyataan tersebut, Indonesia boleh dikatakan berhasil
mengintegrasikan madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional.
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Hal ini terindikasi dalam berbagai undang-undang dan peraturan
pemerintah tentang pendidikan.

Proses Atatization pendidikan Islam juga ditemukan di Indonesia,
meskipun prosesnya tidak sekuat Turki. Mayoritas madrasah di
Indonesia tetap dioperasikan organisasi sosial-keagamaan —seperti
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Dari jumlah madra-
sah yang tercatat di Departemen Agama RI sebanyak 37.362 pada
2002, hanya sekitar 20 persen yang berstatus negeri. Selebihnya,
dikelola organisasi sosial-keagamaan sebagaimana disebutkan.
Untuk kasus pesantren, seluruhnya dioperasikan tokoh-tokoh Islam
dengan kyai sebagai aktor terdepan. Kontrol pemerintah terhadap
kurikulum pendidikan Islam juga tidak seketat Turki. Pemerintah
mengadakan standarisasi dan akreditasi untuk bidang-bidang ilmu
tertentu, khususnya matematika, ilmu pengetahuan umum, dan
bahasa. Akan tetapi, untuk ilmu-ilmu keislaman dan buku teks
standar yang dipergunakan, sepenuhnya diserahkan kepada pihak
pesantren dan madrasah. Sebagian pesantren bertahan dengan pola
pembelajaran sendiri dan sama sekali tidak mengikuti standar dan
akreditasi pemerintah.

Dalam kaitan ini “fungsionalisasi” pendidikan Islam juga ber-
jalan. Madrasah negeri, yang sepenuhnya beroperasi atas sponsor
negara, menjadi media mereproduksi Muslim modern yang ber-
jiwa nasionalis. Pancasila menjadi pusat dan sumber penyemaian
nilai-nilai keindonesiaan. Jika madrasah negeri melayani kepen-
tingan negara, maka madrasah dan sekolah Islam lain melayani
kepentingan organisasi sosial-keagamaan yang menjadi sponsor.
Pesantren, madrasah, dan sekolah Islam yang berada di bawah
payung budaya NU, untuk menyebutkan contoh, menjadi tempat
penyemaian ideologi keagamaan NU sekaligus menjadi tempat
reproduksi kadernya. Gejala serupa tidak hanya ditemukan pada
Muhammadiyah, al-Irsyad, dan Persis (Persatuan Islam), tetapi juga
ditemukan dalam jenis pesantren baru yang dikenal dengan “pe-
santren salafi independen”.

Modernisasi madrasah membawa implikasi penting bagi para
pelajar. Di antara yang penting adalah terbukanya kesempatan pen-
didikan yang lebih tinggi. Lulusan madrasah tidak hanya berpelu-
ang memasuki perguruan tinggi Islam (UIN, IAIN, STAIN), tetapi
juga perguruan tinggi sekuler di bawah Departemen Pendidikan
Nasional (UI, ITB, UGM). Hal ini menjadikan kalangan santri me-
masuki wilayah-wilayah profesi baru yang sebelumnya tidak ter-
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pikirkan. Di samping itu, yang juga penting dicatat adalah besarnya
pengaruh IAIN terhadap transformasi pesantren dan madrasah. Ini
terlihat dari komposisi guru pesantren dan madrasah. Sekitar 36.1
persen guru pesantren dan madrasah adalah alumni IAIN; 25.9
persen di antaranya lulusan madrasah aliyah atau PGA (Pendidikan
Guru Agama), sebuah lembaga pendidikan khusus guru yang
dibangun Depag. Hanya 3.5 persen alumni al-Azhar Mesir, 4.2 per-
sen alumni Mekkah, dan 2.2 persen alumni Madinah (h. 190).

Dengan sekitar 10.000 pesantren, 37.000 madrasah, dan 5.7 juta
pelajar, Indonesia merupakan satu wilayah Muslim terbesar yang
menerapkan sistem pendidikan Islam. Meskipun hanya sebagian
kecil pendidikan Islam yang mendapatkan subsidi negara, pertum-
buhan pendidikan Islam di Indonesia tidak pernah surut, bahkan
mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Jumlah pesantren
terus meningkat dengan jenis yang semakin beragam (pada 1977
berjumlah 4.195 meningkat menjadi 9.399 pada 1997); jumlah ma-
drasah, sekolah Islam, bahkan perguruan tinggi Islam juga meng-
alami peningkatan dengan model dan penawaran program yang
semakin variatif sejalan dengan modernisasi. Cita-cita mencetak
Muslim modern, dengan demikian, akan semakin cepat terwujud
di negara Muslim terbesar ini.

v

Berbeda dengan perkembangan di Turki, Mesir, dan Indonesia,
madrasah di Pakistan sangat sederhana. Meskipun demikian, se-
perti ditunjukkan artikel Qasim Zaman (Chapter 3), madrasah di
wilayah ini merupakan lembaga yang mengakomodasi banyak ke-
pentingan. Madrasah terkait dengan kepemimpinan Taliban, serang-
an-serangan berdarah di perbatasan Kashmir, bahkan belakangan
dengan bom London pada Juli 2005. Lebih dari itu, dalam konteks
negara, madrasah—yang di belakangnya adalah para ulama—ju-
ga dihadapkan pada relasi yang ambigu. Indikasinya, meskipun
mendeklarasikan diri sebagai “republik Islam”, pemerintah Pakistan
melihat ulama dengan curiga, bahkan memandanganya sebagai
lawan. Namun, pada tingkat tertentu, sebagai demonstrasi komit-
men negara terhadap Islam, pemerintah juga membuka peluang-
peluang kepada ulama—juga pimpinan madrasah—untuk, misal-
nya, mendefinisikan Muslim secara formalistik. Kasus Ahmadiyah
merupakan cermin yang baik. Pemerintah “membiarkan” ulama
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mendesak agar Ahmadiyah, sebuah sekte Muslim, untuk memben-
tuk agama sendiri yang terpisah dari Islam karena pengakuannya
atas kenabian Mirza Ghulam Ahmad (w. 1908). Ahmadiyah bahkan
dilarang menggunakan simbol-simbol Islam dalam praktik-praktik
keagamaan yang mereka lakukan. Barangkali relasi demikian inilah
yang menyebabkan proses Atatization tidak begitu kuat, dan senan-
tiasa ditolak para ulama.

Keterkaitan madrasah Pakistan dengan Taliban merupakan se-
suatu yang alamiah. Pada saat perang gerilya melawan Uni Soviet,
banyak pemuda Afghanistan yang belajar di madrasah-madrasah
yang terletak di perbatasan kedua negara. Di antara madrasah yang
penting adalah Jami‘at al-Ulum al-Islamiyya, madrasah Deobandi
terkemuka di Karachi yang didirikan Muhammad Yusuf Banuri (w.
1977) pada 1955. Banuri merupakan aktor terdepan dalam “penge-
luaran” Ahmadiyah dari Islam. Banuri pula yang melakukan kritik
pedas terhadap Fazlur Rahman (w. 1988), ketika menjabat sebagai
direktor Central Institute of Islamic Research di Karachi. Banuri
tidak hanya berhasil membuat judgement tentang misinterpretasi
Islam oleh kaum modernis, tetapi juga berhasil meneguhkan otori-
tas ulama, dan menolak regulasi-regulasi madrasah yang diusaha-
kan pemerintah (h. 72). Ideologi yang dibangun Banuri diwariskan
kepada pelanjutnya, dan berada dalam satu garis ideologis dengan
madrasah-madrasah lain yang serupa. Modernisasi yang dispon-
sori pemerintah tidak banyak mengubah posisi ulama. Meskipun
subjek-subjek sekuler mulai diajarkan di madrasah, dan beberapa
ulama terkemuka mengalami pendidikan tingkat universitas, po-
sisi mereka sebagai otoritas tunggal tetap tak tergeser. Dapat di-
simpulkan bahwa madrasah Pakistan merupakan sebuah potret
modernisasi yang tidak tuntas.

VI

Buku ini menyajikan sebuah potret pendidikan Islam dengan
menyajikan pergulatannya dengan berbagai sistem politik, mo-
dernisasi, dan ideologi keagamaan. Kasus-kasus yang disorot di atas
ditemukan juga dalam artikel-artiel lain tentang pendidikan Islam
di Maroko, Mali, dan yang berkembang di negara sekuler seperti
Inggris. Sistem pendidikan Islam, terutama madrasah, tidak hanya
dihadapkan kepada realitas sosial dan politik yang terus berubah,
tetapi juga dihadapkan kepada pernyataan: bagaimana mencetak
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seorang Muslim modern. Sebagai respon terhadap kedua tantang-
an tersebut, berbagai model pendidikan Islam muncul di berbagai
kawasan Muslim.

Penting digarisbawahi, buku ini tidak hanya menyajikan gam-
baran madrasah pada periode modern. Dinamika madrasah juga
dilihat garis lurusnya dengan kemunculan lembaga pendidikan
Islam ini pada abad pertengahan Islam. Konsep-konsep seperti
regulasi, standarisasi, “fungsionalisasi”, ternyata bukan fenomena
khas madrasah modern. Pada abad pertengahan, madrasah madra-
sah juga telah mengalami dan menerima program-progranm seru-
pa. Program-program seperti itulah yang menyebabkan ilmu-ilmu
keislaman mengalami standarisasi, menjadi center dalam keilmuan
Islam, dan sebagainya. Tidak kalah pentingnya adalah madrasah
ternyata juga menjadi tempat persaingan antara konsepsi-konsepsi
keislaman yang berkembang di dunia Islam. Ini tidak hanya gejala
abad pertengahan, tetapi juga merupakan gejala modern. Madrasah
tidak dapat dipisahkan dari konsepsi Islam yang dikembangkan
para pendirinya, guru-gurunya, atau organisasi sosial keagamaan
yang berada di belakangnya (Chapter 11).

Buku ini menunjukkan bahwa penelitian tentang pendidikan
Islam bukan sesuatu yang sederhana dan berdiri sendiri. Penelitian
tentang pendidikan Islam melibatkan banyak aspek yang bersifat
kompleks karena terkait dengan sistem politik, sistem sosial, keu-
lamaan, dan—yang tak kalah penting—konsepsi tentang Islam.
Demikian kompleksnya pendidikan Islam, memandangnya secara
monolitik dan tunggal —sebagaimana diperlihatkan media massa
Barat pada awal tulisan—adalah berbahaya. Pendidikan Islam ha-
rus dilihat kasus per kasus dengan menekankan pendekatan yang
multidisiplin. Dengan demikian, gambaran lengkapnya akan ter-
potret dengan baik—dan inilah yang berhasil dilakukan buku ini.
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